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POTENSI ISOLAT Azospirillum spp. ASAL LAHAN PASIR
BESI SEBAGAI KANDIDAT RIZOBAKTERI PEMACU
PERTUMBUHAN TANAMAN (RPPT)

Oedjijono"’, Sarjiya Antonius’, Sodik Wuryanto®

!Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas Biologi Unsoed Purwokerto
%pusat Penelitian Biologi Bidang Mikrobiologi LIPI Cibinong
“Email: oedjijono@gmail.com

Abstrak - Lahan pasir besi merupakan lahan marginal yang memiliki kandungan bahan organik rendah, kapasitas pertukaran kation
rendah, kemampuan menahan air rendah, dan kandungan besi (Fe) berkisar 38-59%. Spesies anggota genus Azospirillum selain dikenal
mampu tumbuh di lingkungan marginal juga merupakan salah satu anggota rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman (RPPT).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi isolat Azospirillum spp. asal lahan pasir besi sebagai kandidat RPPT. Penelitian
untuk mengetahui karakter fisiologis Azospirillum spp. mencakup kemampuan melarutkan fosfat, produksi fitohormon I1AA, siderofor,
dan ACC-deaminase, serta sifat antagonisme terhadap beberapa fungi patogen dilakukan secara deskriftik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa enam isolat Azospirillum spp. (HR154, KR33, HR92, HR141, HR124, HR152) asal lahan pasir besi mampu
melarutkan fosfat, menghasilkan fitohormon IAA, siderofor dan empat isolat (HR154, HR92, HR141, HR152) mampu menghasilkan
ACC-deaminase. Pelarutan fosfat yang tinggi ditunjukkan oleh isolat KR33 dan HR141 dengan indeks pelarutan masing-masing sebesar
135,38 dan 123,67. Produksi IAA tertinggi ditunjukkan oleh isolat HR92 yaitu sebanyak 97,02 mg.mL'l‘ Penghasilan siderofor yang
tinggi diperlihatkan oleh isolat HR154 dan HR14, masing-masing sebanyak 26,36 dan 28,1 % siderofor unit. Namun demikian, keenam
isolat tidak bersifat antagonis terhadap fungi patogen Rhizoctonia solani, Fusarium oxysporum, Cercospora sp., dan Aspergillus sp..
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa keenam isolat Azospirillum spp. asal lahan pasir besi memiliki potensi sebagai kandidat RPPT.

Kata kunci: Azospirillum, ACC-deaminase, IAA, pelarutan fosfat, siderofor.

PENDAHULUAN

Lahan pasir besi ditemukan hampir di seluruh pesisir
pulau di Indonesia. Kandungan Fe di lahan pasir besi
sekitar pantai selatan Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta berkisar antara 14,6% - 56,75% (Yasir, 2011;
Anonim, 2012). Sifat fisika dan kimia tanah pasir besi tidak
mendukung pertumbuhan tanaman, karena tanahnya
didominasi oleh tekstur pasir, memiliki kapasitas
pertukaran kation dan kandungan bahan organik rendah
(Djajakirana et al., 2009). Lahan pasir besi meskipun
merupakan lingkungan yang ekstrim bagi berbagai jenis
organisme tetapi kondisi tersebut dapat dihuni oleh
mikroba seperti bakteri penambat N, Azospirillum.

Azospirillum adalah bakteri rizosfer non-simbiotik
(Bashan & Holguin, 1997), terdapat pada hampir semua
sistem perakaran tumbuhan (Saharan & Nehra, 2011) dan
telah dimanfaatkan sebagai agensia pupuk hayati
(Sidiqqui, 2010; Tilak et al, 2010). Secara ekologis
Azospirillum tersebar sangat luas pada daerah dengan
kondisi normal sampai dengan kondisi ekstrim (Baldani et
al., 2005).

Kemampuan tumbuh Azospirillum pada lingkungan
dengan suhu ekstrim karena mempunyai mekanisme
fisiologis yang efisien antara lain dengan membentuk kista
(Bashan, 1999). Berdasarkan kemampuan tumbuh, agresif

mengkolonisasi akar dan menguntungkan tanaman,
Azospirillum  dikenal sebagai rizobakteri pemacu
pertumbuhan  tanaman  (RPPT) (Steenhoudta &

Vanderleyden, 2006). Mekanisme peningkatan
pertumbuhan tanaman oleh RPPT dapat secara langsung
ataupun tidak langsung. Mekanisme secara langsung
melalui peningkatan penyerapan nitrogen, penghasilan
fitohormon (IAA, giberelin,. atau sitokinin), dan pelarutan
mineral seperti fosfat (Bowen & Rovira, 1999). Mekanisme
secara tidak langsung dapat dengan cara menghasilkan
antibiotik dan atau siderofor yang mampu menekan
pertumbuhan patogen (Bloemberg & Luglenberg, 2001),
serta pengurangan konsentrasi etilen di rizosfer melalui
penghasilan 1-aminocylopropane-1-carboxylic acid-
deaminase (ACC-deaminase) (Hussain et al., 2013).

Oedjijono et al. (2014) berhasil mengisolasi sebanyak
118 isolat Azospirillum spp. dari rizosfer dan tanah pasir
besi pesisir Purworejo yang diduga memiliki peran dalam
membantu pertumbuhan tanaman. Sebanyak 6 isolat
(HR11, HP51, KP11, KR13, KP35, dan KR66) terbukti
mampu melarutkan fosfat dan menghasilkan 1AA, di
samping menambat N, secara in vitro. Kemampuan
tersebut  mengindikasikan bahwa keenam isolat
Azospirillum spp. berpeluang sebagai agensia RPPT
khususnya bagi pertumbuhan tanaman di tanah marjinal.
Karakterisasi lebih lanjut terkait potensi dari isolat
Azospirillum spp. lainnya terus dilakukan.

Pada penelitian ini, sebanyak enam isolat yaitu
HR154, KR33, HR92, HR141, HR124, dan HR152 yang
diketahui mampu menambat N, berkisar antara 35-55
ppm; dicoba kemampuannya dalam pelarutan fosfat,
penghasilan IAA, siderofor, dan ACC-deaminase, serta
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antagonisme terhadap fungi patogen. Penelitian bertujuan
mengetahui potensi isolat Azospirillum spp. asal lahan
pasir besi sebagai kandidat RPPT.

METODE PENELITIAN

Isolat Azospirillum spp. (HR154, KR33, HR92, HR141,
HR124, HR152) yang digunakan pada penelitian ini
merupakan koleksi Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Biologi Unsoed Purwokerto, yang diisolasi dari rizosfer
tumbuhan yang tumbuh di lahan pasir besi (Oedjijono et
al., 2014).

Kemampuan pelarutan fosfat isolat Azospirillum spp.

Uji pelarutan fosfat dilakukan pada medium agar
Pikovskaya (Subba Rao, 1982). Sebanyak satu ose kultur
padat isolat Azospirillum sp. diinokulasikan secara aseptis
dengan metode spot inoculation pada cawan Petri berisi
medium agar Pikovskaya. Cawan diinkubasi pada suhu
ruang selama 7 hari. Zona jernih yang terbentuk di sekitar
koloni diamati dan diukur. Efisiensi pelarutan fosfat (IP)
dihitung berdasarkan formula dari Nguyen et o/. (1992).

Diameter pelarutan
P = x 100

Diameter koloni
Estimasi fosfat anorganik terlarut isolat Azospirillum spp.

(Ahmad et al., 2008)

Inokulum Azospirillum (4%, v/v) dengan kepadatan
seragam (ODgy0=0,600 - 0,650) diinokulasikan pada 50 mL
medium cair Pikovskaya dalam Erlenmeyer 100 mL. Kultur
diinkubasi pada shaker orbital dengan kecepatan 150 rpm
selama 7 hari. Kontrol diinokulasi dengan larutan NaCl
fisiologis steril. Sebanyak 10 mL kultur disaring
menggunakan kertas Whatman no.41 untuk memisahkan
sisa Cas(PO,); yang masih terbawa. Hasil saringan
disentrifus pada kecepatan 10.000 rpm selama 20 menit.
Sebanyak 1 ml supernatan dimasukkan ke dalam labu
takar 50 mL dan ditambahkan dengan 10 mL reagen
Chloromolybdic acid, dikocok hingga homogen kemudian
ditambahkan dengan 100 pL reagen Chlorostannous.
Larutan dikocok hingga homogen, ditambah akuades
hingga volume mencapai 50 mL, dan biarkan selama 10
menit. Absorbansi sampel diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang 600 nm. Hasil
pengukuran absorbansi sampel dimasukkan dalam
persamaan regresi linier kurva standar fosfat, sehingga
akan didapatkan jumlah fosfat anorganik terlarut. pH
medium diukur pada awal dan akhir masa inkubasi.
Populasi total bakteri pelarut fosfat dilakukan pada
medium Pikovskaya Agar secara TPC.

Kemampuan produksi fitohormon IAA isolat Azospirillum
spp. (Patten & Glick, 2002)

Sebanyak 0,5 mL inokulum Azospirillum sp. dengan
kepadatan 10° CFU.mL™ diinokulasikan pada 25 mL
medium  Nutrient Broth Half-Strength vyang telah
ditambahkan substrat L-triptofan dengan konsentrasi 100
mg.L” dalam labu Erlenmeyer 50 mL yang ditutup dengan
plastik hitam. Kultur diinkubasi pada shaker incubator
dengan kecepatan 150 rpm pada suhu ruang. Pengukuran
IAA dilakukan pada jam ke-0, 24, 48, dan 72. Sebanyak 4

mL kultur diambil secara aseptis dan dimasukkan ke dalam
tabung  Eppendorf, disentrifus  menggunakan
microcentrifuge pada kecepatan 8.000 rpm selama 10
menit. Supernatan yang terbentuk diambil sebanyak 0,5
mL dan ditambahkan dengan 1 mL reagen Salkowski,
diinkubasi pada ruang gelap selama 30 menit. Supernatan
diukur  nilai absorbansinya menggunakan  UV-vis
Spektrofotometer pada panjang gelombang 530 nm. Hasil
absorbansi dimasukkan ke dalam persamaan kurva
standar IAA.

Kemampuan produksi siderofor isolat Azospirillum spp.
secara kualitatif (Louden et al., 2011) dan estimasi secara
kuantitatif (Schwyn & Neilands, 1987)

Produksi siderofor secara kualitatif dilakukan dengan
cara, sebanyak satu ose kultur padat isolat Azospirillum sp.
diinokulasi gores pada cawan Petri berisi medium Chrome
Azurol Sulfate. Kultur diinkubasi pada suhu ruang dan
pengamatan dilakukan setiap hari. Produksi siderofor
diindikasikan dengan terbentuknya warna orange di
sekitar koloni bakteri.

Pengukuran estimasi produksi siderofor secara
kuantitatif dilakukan dengan cara, sebanyak satu ose
kultur diinokulasikan pada 5 mL medium Succinate Iron
Free, kemudian diinkubasi pada shaker waterbath
incubator selama 48 jam pada kecepatan 125 rpm.
Sebanyak 1% volume kultur diinokulasikan ke dalam 30 mL
medium Succinate Iron Free dan diinkubasi pada shaker
orbital dengan kecepatan 125 rpm, diinkubasi selama 48
jam. Sebanyak 2 mL kultur disentrifus pada kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit, kemudian 0,5 mL supernatan
ditambahkan dengan 0,5 mL Blue Dye CAS, divortex
kemudian nilai absorbansinya diukur pada
spektrofotometer dengan panjang gelombang 630 nm.
Blanko digunakan medium Sucinnate Iron Free tanpa
penambahan isolat. Jumlah siderofor unit dihitung dengan

rumus sebagai berikut : .

) ) Abs. blanko — Abs.sampel)

(%) Siderofor Unit = yTogTm— x100%
Kemampuan produksi ACC-deaminase isolat Azospirillum
spp. secara kualitatif (Penrose & Glick, 2003)

Sebanyak satu ose kultur padat isolat Azospirillum sp.
digoreskan pada medium Dworkin-Foster Salt (DF Salt)
yang telah ditambahkan dengan 3 mM ACC sebagai
sumber nitrogen. Sebelumnya dibuat larutan induk ACC
sebanyak 0,5 M dengan cara melarutkan 0,1 g ACC ke
dalam 1,987 mL akuades steril kemudian disterilisasi
menggunakan millipore 0,22 pm dan disimpan dalam
freezer bersuhu -20°C. Medium yang telah diinokulasi oleh
isolat diamati setiap hari dan dibandingkan dengan
perlakuan kontrol negatif {(medium DF Salt tanpa N) dan
perlakuan kontrol positif (medium DF dengan Ammonium
Sulfate). Kemampuan isolat dalam produksi enzim ACC-
deaminase ditandai dengan adanya pertumbuhan pada
medium dengan ACC dan Ammonium Sulfate tetapi tidak
tumbuh pada medium DF tanpa N.

Uji antagonisme isolat Azospirillum spp. dengan fungi
patogen




Uji antagonisme isolat Azospirillum spp. terhadap
fungi patogen dilakukan dengan metode dual culture test.
Kultur padat isolat Azospirillum diinokulasi gores
sepanjang 3 c¢cm pada satu sisi medium PDA dan di
seberangnya diinokulasi dengan satu plug fungi patogen
Fusarium oxysporum, Rhizoctonia solani, Cercospora sp.,
atau Aspergillus sp.. Cawan diinkubasi pada suhu ruang
hingga miselium fungi menutupi seluruh permukaan
cawan. Adanya antagonisme diindikasikan dengan
terbentuknya zona bening di antara pertumbuhan bakteri
dan fungi patogen. Luas zona yang terbentuk diamati dan
diukur. Persentase nilai penghambatan (NP) diukur
menggunakan rumus yang dipaparkan oleh Kumar et al.

(2002) yaitu:
jarak fungi pada tengah cawan ke isolat uji
BNP=1-(- I 9~Pﬂv g })1100%
jarak fungi dari tepi hingga tengah cawen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam isolat
Azospirillum spp. mampu melarutkan fosfat anorganik
(Tabel 1). Pengujian pada medium padat Pikovskaya yang
mendasarkan pada terbentuknya zona bening, isolat
Azospirillum sp. KR33 menghasilkan nilai IP tertinggi
(135,38), diikuti oleh isolat HR141 (123,67) dan HR92
(122,10). Hasil pengukuran fosfat terlarut pada medium
cair Pikovskaya menunjukkan hasil yang berbeda
dibandingkan dengan nilai IP dari isolat-isolat yang diuji.
Estimasi konsentrasi fosfat anorganik terlarut tertinggi
pada medium cair Pikovskaya sebaliknya ditunjukkan oleh
isolat HR141 dan HR154 yaitu sebanyak 377 dan 374 mg.L
!, Hasil tersebut juga mirip dengan yang dilaporkan oleh
Seshadri et al. (2000) bahwa beberapa isolat A.
halopraeferens (LMG 7107, LMG 7108, LMG 7109) asal
rhizoplane tanaman mampu melarutkan fosfat pada
medium padat Sperber, tetapi tidak pada medium agar
Pikovskaya; sebaliknya ketika ketiga isolat ditumbuhkan
dalam medium cair Pikovskaya maupun Sperber,
kemampuan melarutkan fosfat cukup tinggi. Sebanyak
sembilan isolat Azospirillum spp. (KP14, KP23, KP24, KP27,
KP31, KP34, KP36, KP37, HP150) asal tanah pasir besi
memiliki kemampuan pelarutan fosfat yang cukup tinggi,
dengan nilai IP berkisar antara 150-190 (Oedjijono et al.,
2014). Perbedaan hasil tersebut sangat wajar karena uiji
pelarutan fosfat pada medium padat Pikovskaya
cenderung ditujukan untuk penilaian secara kualitatif
sebaliknya uji estimasi fosfat terlarut pada medium cair
Pikovskaya lebih ditujukan untuk penilaian secara
kuantitatif. (Tabel 1)

Aktivitas pelarutan fosfat oleh bakteri berdasarkan
pengukuran estimasi fosfat anorganik terlarut ternyata
berkorelasi positif dengan penurunan nilai pH medium
(Tabel 1). Konsentrasi fosfat anorganik terlarut semakin
tinggi, pH medium semakin rendah. Hal tersebut antara
lain ditunjukkan oleh isolat Azospirillum sp. HR141 yang
meenghasilkan konsentrasi fosfat anorganik terlarut paling
tinggi mengalami penurunan pH medium paling signifikan
yakni sebesar 0,85.
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Mekanisme pelarutan fosfat oleh mikroba di tanah
adalah melalui proses pelarutan mineral fosfat dan proses
mineralisasi fosfat organik. Pelarutan mineral fosfat
terutama melalui aksi asam-asam organik yang disintesis
oleh mikroorganisme tanah. Produksi asam-asam organik
menyebabkan sel mikroba dan lingkungannya menjadi
asam (Rodriguez & Fraga, 1999), akibatnya Pi (phosphate
inorganic) dilepaskan dari mineral fosfat melalui substitusi
proton untuk Ca®. Mekanisme pelarutan fosfat oleh
Azospirillum disebabkan oleh sekresi asam organik yang
diindikasikan oleh adanya penurunan pH medium
(Seshadri et al., 2000; Ramachandran et al., 2007; Tahir et
al., 2013) dan proses disosiasi kation atau khelasi (Seshadri
et al., 2000). Asam organik seperti asam asetat, asam
sitrat, dan asam glukonat dihasilkan oleh Azospirillum sp.
WS-1 (Tahir et al, 2013). Asam glukonat merupakan
agensia pelarut mineral fosfat yang paling sering berperan
di antara asam-asam organik yang dihasilkan oleh bakteri.

Populasi isolat Azospirillum spp. pada pengukuran
estimasi fosfat anorganik tidak berkorelasi positif dengan
konsentrasi fosfat anorganik terlarut (Tabel 1). Hal ini
ditunjukkan oleh isolat Azospirillum sp. HR154 dengan
populasi sebesar 8,462 log CFU.mL™ memiliki konsentrasi
fosfat anorganik sebanyak 374 mg.l”, lebih kecil
dibandingkan dengan isolat Azospirillum sp. HR152 dengan
populasi 8,538 log CFU.mL™ menghasilkan konsentrasi
fosfat anorganik terlarut sebesar 310,67 mg.L". Hal ini
diduga disebabkan karena potensi dari tiap isolat memiliki
aktivitas yang berbeda.

Isolat Azospirillum spp. asal lahan pasir besi yang
diteliti pada penelitian ini menunjukkan kemampuan yang
tinggi dalam memproduksi hormon tumbuh IAA pada
medium Nutrient Broth 50%. Isolat yang memiliki aktivitas
produksi IAA tertinggi adalah isolat Azospirillum sp. HR92
yaitu menghasilkan konsentrasi sebanyak 97,02 mg.L*
pada jam ke-48 pengamatan (Tabel 2). Isolat Azospirillum
sp. HR154, HR124, dan HR152 menunjukkan kemampuan
yang relatif sama dalam menghasilkan 1AA, berturut-turut
sebesar 48,63; 49,39; dan 44,29 mg.L'1 pada pengamatan
48 jam, sedangkan isolat Azospirillum sp. HR141
memperlihatkan kemampuan paling rendah dengan
konsentrasi IAA sebesar 28,01 mg.L™ . Hasil tersebut
hampir sama dengan yang diproduksi oleh enam isolat
Azospirillum spp. (HR11, KP35, KR13, HP51, KP11 dan
KR66) asal rizosfer tumbuhan di lahan pasir besi. Keenam
isolat tersebut berturut-turut mampu menghasilkan
konsentrasi IAA sebanyak 58,84; 50,25; 41,83; 38,41, 36,05
dan 32,20 Og mL?, lebih tinggi dibandingkan dengan A.
lipoferum DSM 1840", A. halopraeferens DSM 3675, dan
A. brasilense DSM 1690" yang menghasilkan konsentrasi
IAA sebanyak 20,02; 14,80 dan 5,73 Bg mL™ pada medium
NB ditambah triptofan sebesar 200B@g.mL* pada
pengamatan 48 jam (Oedjijono et al., 2014). (Tabel 2)

Produksi IAA bakteri antara lain dipengaruhi oleh
jenis medium, ketersediaan triptofan sebagai prekursor
(Bashan et al, 2004), waktu inkubasi, pH, dan sumber
karbon (Ona et al, 2003; Ona et al, 2005). Triptofan
merupakan suatu asam amino dengan gugus indol sebagai




prekursor utama pembentukan 1AA. Bakteri tertentu
mampu  menghasilkan  enzim  triptofanase  yang
mengkatalisis penguraian gugus indol. Indol akan
menumpuk sebagai metabolit dalam media kultur yang
dapat ditentukan dengan reagen Salkowski (Glick, 1995).
Produksi IAA Azospirillum spp. semakin tinggi dengan
meningkatnya konsentrasi triptofan dalam medium (Tien
et al, 1979; Moghaddam et al, 2012). Meskipun
demikian, A. brasilense mampu menghasilkan IAA dalam
medium tanpa triptofan tetapi ditambah dengan amonium
(NH,) yang ditumbuhkan secara aerob (Horeman &
Vlassak, 1985). Produksi IAA Azospirillum meningkat pada
kondisi pH asam, karena faktor sigma diregulasi oleh
kondisi asam dan kondisi tersebut bertanggung jawab bagi
kelangsungan respon pH terhadap ekspresi gen ipdC
(Vande-Broek et al.;2005; Ona et al.,2005).

Aktivitas siderofor dilakukan secara kualitatif dengan
mengamati adanya pembentukan warna orange di sekitar
koloni bakteri sebagai hasil aktivitas dari siderofor.
Siderofor akan melepaskan ikatan pigmen antara CAS-
HDTMA dengan Fe sehingga warna yang awalnya biru-
hijau akan berubah menjadi orange. Medium yang
digunakan pada pengamatan karakter ini adalah medium
Chrome Azurol Sulfate (CAS) Agar yang sangat peka
dengan adanya perubahan ion Fe. Medium ini
menggunakan CAS sebagai indikator warna yang berikatan
dengan Fe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh isolat
Azospirillum spp. asal lahan pasir besi yang diuji secara
kualitatif mampu menghasilkan siderofor. Hal ini ditandai
dengan terbentuknya warna orange di sekitar koloni isolat
Azospirillum spp. yang menandakan adanya aktivitas
pemisahan Fe dari kompleks warna CAS-Fe-HDTMA.

Hasil pengukuran produksi siderofor secara
kuantitatif menunjukkan bahwa isolat Azospirillum sp.
HR141 menghasilkan siderofor paling tinggi dibandingkan
isolat lainnya yaitu sebesar 28,10 % (Gambar 1), diikuti
oleh isolat HR154 sebesar 26,36 % sedangkan terendah
adalah isolat HR152 dengan siderofor unit sebesar 10,15
%. Pengukuran siderofor wunit didasarkan pada
perbandingan nilai absorbansi blanko dengan absorbansi
sampel pada panjang gelombang 630 nm, karena pada
panjang gelombang tersebut warna biru diserap maksimal
sedangkan warna lain akan menghasilkan nilai absorbansi
yang lebih rendah (Schwyn & Neilands, 1987). Siderofor
memiliki afinitas yang sangat tinggi terhadap besi sehingga
akan mengurangi ketersediaan besi di lingkungan dan
berdampak pada terhambatnya pertumbuhan fungi
patogen tanaman (Whipps, 2001). A. brasilense strain
REC2 dan REC3 mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman secara tidak langsung dengan cara menghasilkan
siderofor yang bersifat antifungi terhadap jamur
Colletothricum acutatum (Tortora et al., 2011). (Gambar 1)

Sebanyak 4 isolat Azospirillum spp. (HR154, HR92,
HR141, HR152) memperlihatkan kemampuan dalam
menghasilkan ACC-deaminase secara kualitatif,
berdasarkan pertumbuhan koloni tampak (visible colony)
pada medium Dworkin-Foster (Tabel 3). Hasil positif dari

pengujian ini apabila koloni tampak tumbuh pada medium
ACC dan tidak tumbuh pada medium DF tanpa
penambahan sumber nitrogen. ACC merupakan prekursor
dari hormon etilen yang pada konsentrasi tertentu
dibutuhkan dalam tahapan pematahan dormansi biji.
Konsentrasi etilen yang terlalu tinggi setelah tahapan
tersebut mengakibatkan perkembangan akar menjadi
terganggu sehingga diperlukan mekanisme untuk
mengatur  konsetrasi etilen agar tidak Dbersifat
menghambat pertumbuhan akar. RPPT yang memiliki
kemampuan menghasilkan enzim ACC-deaminase akan
berperan dalam menjaga konsentrasi etilen pada level
yang sesuai dengan inisiasi perkembangan akar. Bakteri
penghasil ACC-deaminase memiliki kecenderungan untuk
menekan konsentrasi etilen saat terjadi cekaman
lingkungan seperti banjir, logam berat, kekeringan,
salinitas yang tinggi, dan adanya patogen tanaman yang
akan memacu peningkatan aktivitas pembentukan etilen
(Penrose & Glick, 2003). (Tabel 3)

Seluruh isolat Azospirillum spp. uji tidak mampu
menghambat pertumbuhan R.solani, F. oxysporum,
Cercospora sp., maupun Aspergillus sp.. Hal ini diduga
karena isolat Azospirillum spp. tidak mampu menghasilkan
senyawa antibiotik ataupun enzim hidrolitik seperti
selulase atau kitinase, meskipun bakteri uji memiliki
kemampuan menghasilkan siderofor. Persentase siderofor
unit yang tidak terlalu tinggi berpengaruh terhadap
kemampuan isolat Azospirillum sp. dalam menekan
pertumbuhan fungi patogen. Mikroorganisme biokontrol
minimal memiliki salah satu mekanisme dalam menekan
penyakit yang disebabkan oleh patogen, antara lain
produksi antibiotik dan atau siderofor, dan kemampuan
menginduksi ketahanan sistemik tanaman (Tilak et al.,

2010).
Keenam isolat Azospirillum spp. (HR154, KR33,
HR124, HR92, HR141, HR152) diketahui memiliki

kemampuan menambat N, (Oedjijono et al., 2014). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keenam isolat bakteri
tersebut mampu melarutkan fosfat, menghasilkan 1AA
maupun siderofor tetapi tidak mampu menghambat
pertumbuhan fungi patogen; dan empat isolat (HR154,
HR92, HR141, HR152) mampu menghasilkan ACC-
deaminase. Berdasarkan  karakteristik kemampuan
tersebut mengindikasikan bahwa keenam isolat memiliki
potensi sebagai agensia RPPT, terutama isolat HR154,
HR92, HR141, dan HR152. Penelitian terkait aplikasi isolat-
isolat tersebut pada tanaman perlu dilakukan agar
potensinya sebagai agensia RPPT dapat diketahui.
SU : Siderofor Unit
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Gambar 1. Estimasi Siderofor Unit Isolat Azospirilflum Spp. Asal
Lahan Pasir Besi.
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Tabel 1. Kemampuan lIsolat Azospirillum spp. Dalam Pelarutan
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Fosfat

Kemampuan Pelarutan Fosfat

. it Indeks Pelarutan  Estimasi Fosfat Rt acenin Populasi(Log
Kode Isolat Uji Kualitat Fosfat (%) Anorganik  Terlarut Awa AKh CFU.mI™)
(mg.L?) | e
HR154 + 118,63 +1,75 374 £ 55,07 5,83 5,4 8,462
4
KR33 + 135,38+ 5,26 270,33 + 70,47 5,94 5,6 8,447
7
HR92 + 122,10+ 10,15 327 +90,44 5,86 5,4 8,462
3
HR141 + 123,67 +10,15 377 £85,72 5,86 5,0 8,820
1
HR124 + 110,15 +5,13 302,33+57,73 5,91 5,3 8,415
9
HR152 + 116,36+ 1,79 310,67 + 8,08 5,87 5,4 8,538
2
Tabel 2. Konsentrasi IAA Yang Dihasilkan Oleh Isolat Azospirillum KESIMPULAN

Spp.

Konsentrasi IAA (mg.L")

Kode Isolat
0 2% a3
jam jam jam

HR154 . % 5,28 48,63
KR33 - L 5 Tl 36,60
HR92 » 4 ) G 97,02
HR141 o 2 ; AR« 28,01
HR124 . 3 . ey 49,39
HR152 e % . 323 44,29

Tabel 3. Produksi ACC-Deaminase Isolat Azospirillum Spp. Pada
Medium DF

Pertumbuhan pada

Kode medium Keterangan
Isolat DF + DF + &
(NH,4),SO, ACC F
H ACC-
+ + - R
R154 Deaminase
Non
o + + - ACC-
33 .
Deaminase
H ACC-
+ + . .
R92 Deaminase
H ACC-
+ + - .
R141 Deaminase
Non
H
R124 + + - ACC- '
Deaminase
H ACC-
+ + - R
R152 Deaminase

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa bakteri Azospirillum spp. isolat HR154, KR33,
HR124, HR92, HR141, dan HR152 berpotensi sebagai
kandidat agensia RPPT.
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